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Abstrak 
 Nine Brother’s Photography merupakan suatu usaha jasa yang menawarkan 
jasa dokumentasi dalam bentuk foto maupun video. Usaha ini menawarkan 
penjualan jasa fotografi dengan lebih menargetkan kepada wedding party dengan 
beberapa pilihan paket yaitu wedding I , wedding II , wedding III , bronze , silver 
dan gold. Usaha ini berlokasi di Jalan Haji Sanusi, Sosial km 5 Palembang. Modal 
awal yang diperlukan adalah sebesar Rp 334.406.000 dengan pembagian modal 
modal yaitu 25% modal pribadi dan 85% modal dari orang tua dengan perincian 
modal pribadi sebesar Rp 83.601.500 dan modal orang tua sebesar Rp 
250.804.500. Untuk mengukur jangka waktu pengembalian modal investasi , Nine 
Brother’s Photography menggunakan metode Payback Period (PP) dengan hasil 
pengambalian modal yaitu 9 bulan 28 hari. Berdasarkan perhitungan analisis 
kelayakan usaha Nine Brother’s Photography, menggunakan perhitungan Net 
Present Value (NPV) bernilai positif dengan hasil perhitungan sebesar Rp 
926.768.982 dan Internal Rate of Return (IRR) sebesar 120,39%. yang dapat 
dikatakan layak karena nilai IRR > dari suku bunga yang berlaku yaitu 6.00%. 
Accounting Rate of Return (ARR) Nine Brother’s Photography adalah sebesar 
272% atau lebih besar dari penetapan kelayakan suatu usaha dengan standar 100% 
dan nilai Provitability Index (PI) Nine Brother’s sebesar 3,77 dan memenuhi 
syarat PI, yaitu jika PI > 1 maka layak. Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa usaha Nine Brother’s Photography dinyatakan layak 
untuk dijalankan.  
Kata kunci : Nine Brother’s Photography, Wedding I, Wedding II, Wedding 
III, Bronze, Silver, Gold 
Abstract 
Nine Brother’s Photography is a service business that offers documentation 
services in the form of photos and videos. This business offers sales of 
photography services by targeting the wedding party more wedding parties with 
several package options, namely wedding I, Wedding II, wedding III, bronze, 
silver, gold. This business is located at Haji Sanusi street, Sosial Km5 Palembang. 
The initial capital required  is Rp. 334,406,00 with capital distribution, namely 
25% using personal capital and 75% using capital from parents with details of 
personal capital of Rp. 83,601,500 and parental capital of Rp. 250,804,500. To 
find out the return period for investment capital, uses the Payback Period (PP) 
method with the results known that the return of Nine Brother’s Photography 
capital is 9 months and 28 days. Based on the calculation of the business 
feasibility analysis of Nine Brother’s Photography, using a positive Net Present 
Value (NPV) calculation with the calculation result of Rp. 926,768,982 and an 
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Internal Rate of Return (IRR) of 120.39% which can be said to be feasible 
because the IRR value of the prevailing interest rate is 6.00%. The Nine Brother’s 
Photography Accounting Rate of return (ARR) is 272% or greater than the 
feasibility of a business with a 100% standard and a Nine Brother’s Provitability 
Index (PI) value of 3,77 and meets PI requirements, if PI> 1 is feasible. Based on 
the explanation above, it can be concluded that the Nine Brother’s Photography 
effort is declared feasible to run 
Keywords : Nine Brother’s Photography, Wedding I, Wedding II, Wedding III, 
Bronze, Silver, Gold 
1. Pendahuluan 
 Pernikahan merupakan suatu tahap dalam kehidupan setiap orang. 
Banyak aspek yang terkandung di dalamnya. Budaya manusia yang sarat akan 
simbol dan makna. Pada zaman prasejarah pernikahan hanyalah pertemuan dua 
orang yang ingin membntuk sebuah keluarga atau klan. Namun pada 
perkembangannya pernikahan kini menjadi prosesi sakral, mahal, rumit, 
mencakup banyak tahap, dan melibatkan banyak orang ( Derli Lau dan Rachel 
Wang, 2016). 
 Pendapatan yang meningkat, dan gaya hidup masyarakat menjadi salah 
satu faktor yang mempengaruhi kebiasaan masyarakat, seperti melaksanakan pesta 
pernikahan yang cukup mewah. Namun untuk melaksanakan pernikahan 
membutuhkan waktu yang tidak sedikit sehingga banyak masyarakat yang 
disibukan dalam mempersiapkan pernikahan karena padatnya aktivitas calon 
pengantin itu sendiri. Keluarga dan kerabat juga ikut membantu persiapan 
pernikahan tetapi hal ini akan menimbulkan kesulitan dan terkadang belum cukup 
untuk memenuhi pesta pernikahan itu. Oleh sebab itu banyak masyarakat yang 
menggunakan jasa fotografi, hal ini ditunjukkan dengan animo masyarakat yang 
sangat antusias dan banyaknya masyarakat yang menggunakan jasa fotografi yang 
sudah ada. 
 Secara umum dengan perkembangan budaya saat ini kebanyakan 
masyarakat luas menginginkan sebuah pernikahan atau pesta yang modern seperti 
pernikahan-pernikahan yang ada di manca negara, sudah banyak masyarakat 
Indonesia sekarang yang menggunakan konsep pernikahan atau pesta modern 
daripada pernikahan yang tradisional. Hal ini tentu saja dapat dijadikan sebuah 
peluang bisnis yang potensial untuk dijalankan. 
 Di Indonesia, penduduk yang telah menikah sebanyak 59,77% untuk 
wanita, dan 59,18% untuk pria ( Angeliayulitha, 2016). Sedangkan kota 
Palembang jumlah pernikahan tiap bulannya mencapai 1.200 (Irwanto, 2016). 
Melihat besarnya peluang untuk berbisnis yang berkaitan dengan acara pernikahan 
maka penulis berniat untuk membuka usaha jasa fotografi di kota Palembang.  
 Menurut Sudarma (2014:2) menjelaskan bahwa media foto adalah salah 
satu media komunikasi, yaitu media yang bisa digunakan untuk menyampaikan 
pesan/ide kepada orang lain. Media foto atau istilahkan dengan  fotografi 
merupakan media yang bisa digunakan untuk mendokumentasikan suatu momen 
atau peristiwa penting. Sebagai istilah umum, fotografi berarti proses atau metode 
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untuk menghasilkan gambar atau foto dari suatu objek dengan merekam pantulan 
cahaya yang mengenai objek tersebut pada media yang peka cahaya. 
 Pada dasarnya ada dua aliran umum dalam fotografi, aliran tersebut 
dibedakan pada lokasi pengambilan gambar. Indoor fotografi yaitu mengambil 
gambar di dalam ruangan, Dalam indoor fotografi diperlukan alat tambahan yang 
berfungsi sebagai sumber cahaya buatan yang dibutuhkan oleh kamera seperti 
lampu studio atau pun flash (blitz). Sedangkan foto outdoor yaitu pengambilan 
gambar yang dilakukan di luar ruangan dengan memanfaatkan cahaya alami dari 
sinar matahari atau lainnya. Foto outdoor juga dapat dibantu dengan tambahan 
flash untuk memperjelas detail fokus kamera terhadap objek foto. 
Dengan memperhatikan perkembangan usaha di kota Palembang akibat 
angka pertumbuhan penduduk yang terus meningkat di Palembang dan 
permintaan masyarakat akan suatu jasa fotografi. Dengan berbagai kebutuhan 
fotografi maka selain dengan menyediakan jasa photographerakan semakin 
lengkap dengan ditambahnya videographer yang mampu merekam semua 
kegiatan maupun acara – acara penting seperti wedding party.  
Salah satu peluang bisnis yang sedang berkembang pada saat ini adalah 
bisnis fotografi. Fotografi ini tidak hanya menjadi sekedar hobi saja, tetapi juga 
menjadi gaya hidup sekaligus menjadi ladang bisnis baru bagi penggemar 
fotografi, maka Nine Brother’s Photography memiliki peluang yang berpotensi 
untuk menjadi salah satu usaha utama yang dapat didirikan. 
Berdasarkan data yang didapat dari hasil survey minat pelanggan yang 
dilakukan oleh peluang bisnis pengguna jasa fotografi untuk melangsungkan acara 
pernikahan, melalui kuisioner dengan responden sebanyak 55 orang, hasil 
menunjukan 54,5,% orang berminat menggunakan jasa wedding fotografi. Atas 
dasar tersebut Nine Brother’s Photography melihat bahwa penggunaan jasa 
fotografi saat ini dapat memiliki peluang yang besar di Kota Palembang. 
2. Gambaran Usaha 
 Pada rencana pendirian usaha konfeksi ini, peneliti member nama Nine 
Brother’s Photography. Nine Brother’s Photography merupakan sebuah usaha 
yang menawarkan jasa dokumentasi dalam bentuk foto maupun video. Usaha ini 
menawarkan penjualan jasa fotografi dengan lebih menargetkan kepada wedding 
party dengan beberapa pilihan paket yaitu wedding I , wedding II , wedding III , 
bronze , silver dan gold. Jam Kerja untuk Nine Brother’s Photography sendiri 
bersifat fleksibel , artinya tidak ada jam kerja atau hanya bekerja pada saat ada 
pemesanan atau janji yang telah dibuat sebelumnya. Sistem pembayaran yang 
dilakukan dapat menggunakan M-banking atau transfer, serta cash. Pembayaran 
dengan melunasi uang muka sebesar 60% di awal, serta 40% di akhir atau setelah 
acara selesai. 
 Dalam usahanya, Nine Brother’s Photography membuat logo usaha sebagai 
simbol dan ciri khas dari Nine Brother’s Photography, serta sebagai pembeda dari 
usaha lain yang telah ada. Nine Brother’s Photography memiliki logo yang dapat 
membedakan dari kompetitor yang telah ada, dan sekaligus memberikan 
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indentitas merek, agar dapat membentuk brand image terhadap masyarakat 
mengenai produk dan kualitas dari Nine Brother’s Photography. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Logo usaha Nine Brother’s Photography 
Gambar 1 Logo usaha Double D Jacket 
3. Aspek Pemasaran 
 Segmentasi demografis yang dituju Nine Brother’s Photography adalah 
masyarakat yang berusia 20-54 tahun. Sasaran ini ditujukan laki – laki maupun 
perempuan yang belum menikah. Segmentasi geografis, Nine Brother’s 
Photography adalah masyarakat Kota Palembang. Segmentasi psikografis, Nine 
Brother’s Photography adalah menawarkan pelayanan jasa yang bergerak di 
bidang wedding fotografi dan konsumen utamanya ialah kalangan kelas menengah 
yang menyelenggarakan acara pernikahan di gedung dan tempat ibadah serta gaya 
hidup yang modern. 
 Target pasar dari Nine Brother’s Photography yaitu masyarakat di Kota 
Palembang, khususnya yang berusia 20-34 tahun. Positioning pada Nine Brother’s 
Photography hadir dengan memiliki berbagai keunggulan dibandingkan pesaing 
seperti, dapat menjadikan gaya yang biasa saja menjadi luar biasa dengan teknik 
pengambilan gambar yang dilakukan selain itu video dapat diedit sesuai dengan 
keinginan konsumen supaya para pelanggan tidak akan kecewa dengan jasa dari 
Nine Brother’s Photography. 
 Untuk menentukan jumlah permintaan dan penawaran dari Nine Brother’s 
Photography.  peneliti melakukan penyebaran kuesioner terhadap 55 responden, 
diketahui sebanyak 30 responden atau sebesar 54,5% tertarik dengan produk yang 
ditawarkan oleh Nine Brother’s Photography. Jadi, target pasar Nine Brother’s 
Photography adalah 431.025 dikali 54,5% adalah sebesar 234.909.  
 
 
 
 
 
NB 
 
Photography 
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Tabel 1 Proyeksi Permintaan Potensial Nine Brother’s 
Photography 
 
Tahun Perkiraan Permintaan 
2019 234.909 
2020 237.986 
2021 241.104 
 
Hasil dari tabel 4.2 didapatkan dengan cara yang menyukai jasa fotografi 
(234.909 x 1,31% = 3.077) dan ditambahkan dengan tahun sebelumnya 234.909 = 
237.986 untuk tahun 2020 , sedangkan untuk mendapatkan tahun 2021 dengan 
cara (237.986x 1,31% = 3.261) ditambah dengan tahun sebelumnya 237.986, 
maka hasil yang didapatkan = 241.104. Angka 1,31% merupakan peningkatan 
pertumbuhanpenduduk. 
 
Tabel 2 Perkiraan Penawaran Pesaing Nine Brother’s Photography 
No Nama Pesaing Penawaran / Bulan Penawaran / Tahun 
1 Axellia Photography 12 144 
2 WhiteBox Studio 13 156 
3 Duaarts Studio Photography 18 216 
Total 43 516 
Rata-rata Penawaran 14 172 
Setelah mengetahui jumlah permintaan dan penawaran dari pesaing, 
selanjutnya adalah menyusun rencana penjualan dan pangsa pasar Nine Brother’s 
Photography untuk 3 tahun kedepan pada tabel 3 sebagai berikut : 
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Tabel 3 Rencana Penjualan Nine Brother’s Photography 
Tahun Permintaan 
Potensial 
 
Penawaran 
 
 
Rata-rata 
penawaran 
pesaing 
Peluang 
 
 
Pangsa 
Pasar 
Rencana 
Penjualan 
2019 234.909 516 172 234.393 0,07% 164 
2020 237.986 523 174 237.463 0,07% 166 
2021 241.104 530 176 240.574 0,07% 168 
 
Dalam menjalankan sebuah usaha, strategi pemasaran sangat diperlukan untuk pengenalan 
produk atau jasa yang dijual kepada masyarakat. Untuk itu, Nine Brother’s Photography 
menggunakan strategi pemasaran 7P yang terdiri dari Product, Price, Promotion, Placement, 
People, Process dan Physical Evidence. Berikut merupakan strategi-strategi pemasaran yang 
dilakukan Nine Brother’s Photography. 
 Paket yang ditawarkan oleh Nine Brother’s Photography adalah wedding I, wedding II, 
wedding III, bronze, silver, gold. Harga yang ditetapkan untuk setiap jenis jaket adalah 
sebesar Rp. 2.800.000 untuk wedding I, Rp. 3.300.000 untuk wedding II dan Rp. 4.500.000 
untuk wedding III, Rp. 6.000.000 untuk bronze,  Rp. 7.500.000 untuk silver, Rp. 8.500.000 
untuk gold. Dalam melakukan promosi, Nine Brother’s Photography menggunakan brosur 
dan media sosial sebagai sarana untuk memperkenalkan paket mereka kepada pelanggan. 
 
 
Gambar 2 Brosur Nine Brother’s Photography 
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Gambar 3 Kartu Nama  Nine Brother’s Photography 
 
 
4. Aspek Organisasi dan Manajemen  
1. Nama usaha  : NINE BROTHER’S PHOTOGRAFY. 
2. Jenis Usaha  : Jasa Fotografi. 
3. Alamat Usaha  : Jln Haji Sanusi No. R4, Talang Aman, Kemuning, Kota 
Palembang, Sumatera Selatan, tepatnya disebelah Indomaret.  
4. Nama Pemilik  : Evan 
5. Status Pemilik  : Pemilik Usaha 
6. Struktur Organisasi :  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 Struktur Organisasi Nine Brother’s Photography 
 
 
Pemilik 
Pegawai Tetap 
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5. Aspek Produksi  
 Dalam pemilihan lokasi usaha, Nine Brother’s Photography akan dibuka di Jl. Haji 
Sanusi no R4 Kecamatan Kemuning, Kelurahan Talang Aman, Kota Palembang.. Pemilihan 
lokasi ini dinilai cukup strategis, karena pada lokasi tersebut berdekatan dengan kawasan 
pasar  di Kota Palembang, serta banyaknya jalan pintas sehingga dapat memperkecil jarak 
tempuh ke tujuan. Hal ini memberikan peluang yang cukup besar bagi Nine Brother’s 
Photography untuk mendapatkan konsumen di daerah tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5 Lokasi Usaha Nine Brother’s Photography 
 
6. Aspek Keuangan 
Tabel 4 Sumber Permodalan Nine Brother’s Photography 
Sumber 
Permodalan 
Persentase 
Modal 
Jumlah 
(Rp) 
a. Sendiri 25% Rp 83.601.500 
b. Orang Tua 75% Rp 250.804.500 
Total Rp 334.406.000 
 
 
Nine brother’s photography 
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 Tabel 5 Laporan Arus Kas Tahun 2019,2020 dan 2021 
Uraian 
Tahun 
2019 (Rp) 2020 (Rp) 2021 (Rp) 
Pendapatan 648.600.000 675.100.000 667.400.000 
Modal Investasi 81.500.000     
Biaya Legalitas 3.000.000   
Biaya Operasional        
- Perlengkapan 
 
6.246.000 
 
6.424.011 
 
6.607.095 
- Gaji 
141.600.000 145.635.600 149.786.215 
- Promosi 
1.260.000 1.295.910 1.332.843 
- Lain-lain 
7.200.000 7.405.200 7.616.248 
- Depresiasi 
16.300.000 16.300.000 16.300.000 
Total Biaya Keluar 172.606.000 177.060.721 181.642.401 
Arus Kas Masuk 
(EBT) 
391.494.000 498.039.279 485.757.599 
Pajak (0.5% 
pendapatan bruto 
3.243.000 3.375.500 3.337.000 
Arus Kas Masuk 
Bersih Setelah Pajak 
388.251.000 494.663.779 482.420.599 
Depresiasi 16.300.000 16.300.000 16.300.000 
Arus Kas Bersih 404.551.000 510.963.779 498.720.599 
        
Kas Awal Periode 334.406.000 738.957.000 1.249.920.779 
Kas Akhir Periode 738.957.000 1.249.920.779 1.748.641.378 
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Tabel 6 Laporan Laba Rugi Tahun 2019, 2020, dan 2021 
Uraian 
Tahun 
2019 (Rp) 2020 (Rp) 2021 (Rp) 
Pendapatan 648.600.000 675.100.000 667.400.000 
Biaya Legalitas 3.000.000   
Biaya Operasional        
- Perlengkapan 
 
6.246.000 
 
6.424.011 
 
6.607.095 
- Gaji 
141.600.000 145.635.600 149.786.215 
- Promosi 
1.260.000 1.295.910 1.332.843 
- Lain-lain 
7.200.000 7.405.200 7.616.248 
- Depresiasi 
16.300.000 16.300.000 16.300.000 
Total Biaya Keluar 172.606.000 177.060.721 181.642.401 
Arus Kas Masuk 
(EBT) 
472.994. 000 498.039.279 485.757.599 
Pajak (0.5% 
pendapatan bruto 
3.243.000 3.375.500 3.337.000 
Arus Kas Masuk 
Bersih Setelah Pajak 
469.751.000 494.663.779 482.420.599 
 
Tabel 7 Laporan Perubahan Modal Nine Brother’s Photography 
Keterangan Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021 
Modal Awal 334.406.000 804.157.000 1.298.820.779 
Laba Bersih Usaha 469.751.000 494.663.779 482.420.599 
Modal Akhir 804.157.000 1.298.820.779 1.781.241.378 
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Tabel 8 Laporan Neraca 2019 
Aktiva   Passiva   
Aktiva Lancar 
 
    
Kas 738.957.000 Modal Akhir 804.157.000 
Total Aktiva Lancar 738.957.000 Total Ekuitas 804.157.000 
  
 
    
Aktiva Tetap 
 
    
Mesin/peralatan 81.500.000     
Akm. Penyusutan 16.300.000     
  
 
 Total Aktiva Tetap 65.200.000    
  
 
    
Total Aktiva 804.157.000 Total Passiva 804.157.000 
 
 Tabel 9 Laporan Neraca 2020 
 Aktiva   Passiva   
Aktiva Lancar 
 
    
Kas 1.249.920.779 Modal Akhir 1.298.820.779 
Total Aktiva Lancar 1.249.920.779 Total Ekuitas 1.298.820.779 
  
 
    
Aktiva Tetap 
 
    
Mesin/peralatan 65.200.000     
Akm. Penyusutan 16.300.000     
  
 
 Total Aktiva Tetap 48.900.000    
  
 
    
Total Aktiva 1.298.820.779 Total Passiva 1.298.820.779 
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 Tabel 10 Laporan Neraca 2021 
 Aktiva   Passiva   
Aktiva Lancar 
 
    
Kas 1.748.641.378 Modal Akhir 1.781.241.378 
Total Aktiva Lancar 1.748.641.378 Total Ekuitas 1.781.241.378 
  
 
    
Aktiva Tetap 
 
    
Mesin/peralatan 48.900.000     
Akm. Penyusutan 16.300.000     
  
 
 Total Aktiva Tetap 32.600.000    
  
 
    
Total Aktiva 1.781.241.378 Total Passiva 1.781.241.378 
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